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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Digital-Based Learning and Self-Regulated Learning on Learning
Outcomes. The research method used is a survey, with a sample of 30 respondents who are students of the Economics
and Administration Study Program at the State University of Jakarta. Data were collected through a Likert scale-
based questionnaire and analyzed using descriptive and inferential statistics with SPSS. This study shows that the
relationship between Digital-Based Learning and Self-Regulated Learning on Learning Outcomes is not significant.
Although theories such as Bandura (1997) and Pintrich & Zusho (2007) emphasize the importance of self-regulation
in learning, the results indicate that other factors may play a larger role in determining learning outcomes. The low
R2 test (9.2%) and the insignificant F test (p > 0.05) indicate that there are many external factors, such as intrinsic
motivation or social support, that potentially have a greater impact on learning outcomes. This research underscores
the need for a comprehensive learning approach that integrates technology, interpersonal support, and the
development of metacognitive skills to effectively improve students' academic outcomes.

Keywords: Digital-Based Learning; Self-Regulated Learning; Learning Outcomes; Canva

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pembelajaran Berbasis Digital dan Self-Regulated Learning
terhadap Hasil Belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah survei, dengan sampel sebanyak 30 responden yang
merupakan mahasiswa Program Studi Ekonomi dan Administrasi di Universitas Negeri Jakarta. Data dikumpulkan
melalui kuesioner berbasis skala Likert dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial menggunakan
SPSS. Penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara Pembelajaran Berbasis Digital dan Self-Regulated
Learning terhadap Hasil Belajar tidak signifikan. Meskipun teori seperti Bandura (1997) dan Pintrich & Zusho (2007)
menyebut pentingnya pengaturan diri dalam pembelajaran, hasil menunjukkan bahwa faktor lain mungkin berperan
lebih besar dalam menentukan hasil belajar. Uji R yang rendah (9,2%) dan uji F yang tidak signifikan (p > 0,05)
menunjukkan bahwa ada banyak faktor eksternal, seperti motivasi intrinsik atau dukungan sosial, yang berpotensi
lebih  mempengaruhi hasil belajar. Penelitian ini menggarisbawahi perlunya pendekatan pembelajaran yang
komprehensif, yang mengintegrasikan teknologi, dukungan interpersonal, dan pengembangan keterampilan
metakognitif untuk meningkatkan hasil akademik siswa secara efektif.

Katakunci: Media Pembelajaran Digital; Canva; Self-Regulated Learning; Hasil Belajar.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Transformasi ini
tidak hanya mencakup metode pengajaran, tetapi juga cara mahasiswa dalam mengakses dan memproses
informasi. Media pembelajaran digital, seperti Canva, telah menjadi salah satu alat yang banyak digunakan
untuk mendukung proses belajar mengajar. Canva adalah platform desain grafis yang menyediakan
berbagai template dan fitur interaktif, yang memungkinkan pendidik dan siswa untuk menciptakan materi
pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami (Pedroso et al., 2023). Dengan menggunakan Canva,
materi pembelajaran dapat disajikan dengan cara yang lebih kreatif dan inovatif, sehingga dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar mahasiswa.

Pentingnya penggunaan media pembelajaran digital dalam konteks pendidikan tinggi semakin
diakui. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Penggunaan media interaktif tidak hanya membuat materi lebih menarik tetapi juga
membantu mahasiswa memahami konsep-konsep yang kompleks dengan lebih baik (Miller, 2018). Dalam
konteks Program Studi Ekonomi dan Administrasi, di mana pemahaman konseptual dan keterampilan
analitis sangat dibutuhkan, penggunaan media pembelajaran seperti Canva menjadi sangat relevan.

Namun, keberhasilan pembelajaran tidak hanya bergantung pada media yang digunakan.
Kemampuan mahasiswa untuk mengelola proses belajar mereka sendiri, yang dikenal sebagai self-
regulated learning (SRL), juga sangat penting. SRL mencakup kemampuan untuk merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi proses belajar (Zhang et al., 2023). Broadbent, J., & Poon, W. L. (2015)
Penelitian ini mengkaji hubungan antara penggunaan strategi SRL dan hasil belajar di pendidikan tinggi,
terutama dalam konteks pembelajaran daring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi SRL, seperti
pengelolaan waktu, pencatatan kemajuan belajar, dan pencarian bantuan secara mandiri, memiliki korelasi
positif dengan pencapaian akademik. Penggunaan SRL yang efektif membantu siswa mengelola beban
belajar yang lebih mandiri, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar mereka.

Rodriguez-Ardura & Meseguer-Artola (2021) Dalam penelitian ini, penulis mengeksplorasi
bagaimana "flow" dalam lingkungan pembelajaran berbasis digital dapat meningkatkan hasil belajar.
"Flow" merujuk pada keadaan keterlibatan penuh siswa dalam aktivitas belajar yang membuat mereka
merasa termotivasi dan fokus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis digital, terutama
yang dirancang dengan elemen interaktif dan kolaboratif, dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan
keterlibatan siswa. Keterlibatan yang lebih tinggi ini, pada gilirannya, berdampak positif pada hasil belajar
siswa di berbagai disiplin ilmu

Namun, masih terdapat gap dalam penelitian mengenai pengaruh gabungan antara penggunaan
Canva sebagai media pembelajaran dan kemampuan SRL terhadap hasil belajar, khususnya mahasiswa di
bidang ekonomi dan administrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan
mengeksplorasi bagaimana kedua variabel ini berinteraksi dan mempengaruhi hasil belajar. Dalam konteks
pendidikan tinggi di Indonesia, khususnya di Universitas Negeri Jakarta (UNJ), penting untuk memahami
bagaimana mahasiswa berinteraksi dengan media pembelajaran digital. Banyak mahasiswa saat ini sudah
terbiasa menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari mereka, namun belum tentu mereka memiliki
keterampilan SRL yang memadai. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya akan mengkaji pengaruh
penggunaan Canva terhadap hasil belajar tetapi juga akan mengeksplorasi bagaimana kemampuan SRL
mahasiswa dapat memoderasi hubungan tersebut.
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Hasil belajar merupakan indikator penting dalam mengukur keberhasilan proses pendidikan. Hasil
belajar tidak hanya dipengaruhi oleh metode pengajaran yang digunakan tetapi juga oleh kemampuan
mahasiswa dalam mengelola proses belajarnya sendiri menurut Schunk & Zimmerman, 2012 dalam
(Prasetyana & Mariyati, 2020). Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan wawasan tentang
pentingnya integrasi antara media pembelajaran digital dan pendekatan SRL dalam meningkatkan hasil
belajar mahasiswa.

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan survei untuk mengumpulkan data dari mahasiswa Program Studi Ekonomi dan
Administrasi UNJ. Data akan dianalisis untuk menentukan sejauh mana pengaruh penggunaan Canva dan
kemampuan SRL terhadap hasil belajar mahasiswa. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif. Secara
keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana penggunaan media
pembelajaran digital seperti Canva dan kemampuan self-regulated learning berperan dalam meningkatkan
hasil belajar mahasiswa di UNJ. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan kontribusi
akademis tetapi juga praktis bagi pengembangan pendidikan tinggi di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono,
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, dan pengambilan sampel dilakukan secara random dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen, serta analisis data bersifat statistik. Paradigma penelitian kuantitatif dianggap
sebagai hubungan sebab akibat (kausal) antar variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik
penelitian assosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian untuk mengetahui hubungan atau pengaruh sebab
akibat (cause effect relationship, cause effectual relationship) antara dua variabel atau lebih dengan tujuan
menjelaskan gejala atau fenomena tertentu. (Fadli, 2021)

Objek Penelitian

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta,
khususnya Fakultas Ekonomi Program Studi Ekonomi dan Administrasi angakatan 2022 yang berjumlah
30 orang.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif. Data kuantitatif
merupakan data yang menunjukkan kuantitas, bentuk angka absolute atau parametik sehingga dapat
ditentukan magnitudenya atau besarannya. Dengan kata lain data kuantitatif adalah data yang dapat diukur
dan dihitung secara langsung, mengenai informasi atau penjelasan dalam bentuk angka atau statistik.

Sumber Data
Sedangkan sumber data dalam penelitian ini diambil dari sumber data primer dan sumber data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya dengan melakukan pengukuran,
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menghitung sendiri dalam bentuk angket, observasi, wawancara, dan lain-lain. Sumber data primer
penelitian ini adalah Kuesioner yang diberikan oleh peneliti kepada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.
Data sekunder adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi data-data yang telah ada dari data
primer atau penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini, data sekunder yang digunakan penulis diperoleh
dari penelitian terdahulu, seperti buku, jurnal, artikel dan sejenisnya.

Populasi

Populasi adalah subjek lengkap dari penelitian dan mencakup orang, benda, hewan, tumbuhan,
penyakit, hasil tes, atau peristiwa sebagai sumber data dengan karakteristik tertentu. Semua 30 responden
adalah Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, khususnya Fakultas Ekonomi Program Studi Ekonomi dan
Administrasi angakatan 2022. Mereka merupakan populasi dalam studi ini.

Sample

Sampel sebagai bagian dari populasi yang dipilih melalui metode sampling. Agar kesimpulan yang
diambil dari sampel dapat mencerminkan populasi dengan akurat, sampel tersebut harus mencerminkan
status populasi dengan akurat. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Non-Probability
Sampling yaitu sampling jenuh karena jumlah populasi relatif kecil. Sampling jenuh memiliki ciri utama
yaitu apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampling jenuh baik digunakan apabila
jumlah populasinya relatif kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin membuat dengan
kesalahan yang sangat kecil,

Penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada Mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta yang berada pada Program Studi Ekonomi dan Administrasi. Berdasarkan teknik pengambilan
sampel, maka dapat diketahui bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini seluruh karyawan
sebanyak 30 responden Mahasiswa Ekonomi dan Administrasi.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, memakai teknik pengumpulan kuesioner yang dibantu dengan platform media
sosial dan Google Form untuk mengisi kuesioner tersebut. Kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan variabel terikat X (Media Pembelajaran Berbasis Digital Canva dan Self Regulated
Learning) terhadap variabel independen Y (Hasil Belajar)

Teknik Analisis Data

Agar suatu data yang dikumpulkan dapat bermanfaat, maka harus diolah dan dianalisis terlebih
dahulu sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. Tujuan analisis data adalah untuk
menginterpretasikan dan menarik kesimpulan dari sejumlah data yang terkumpul. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda menggunakan software SPSS versi 26.
Dalam prosesnya analisis regresi berganda juga dilakukan uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan
uji reabilitas. Kemudian uji asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas, uji normalitas dan uji
heteroskedastisitas. Untuk uji hipotesis terdiri dari uji F dan uji t. Dilanjutkan dengan analisis dan
interpretasi yang menghasilkan kesimpulan dan saran.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui hasil dari penelitian pengaruh Media Pembelajaran Digital dan Self-Regulated
Learning terhadap Hasil Belajar, peneliti telah mengolah data yang didapatkan dari kuisioner yang telah
disebarkan kepada Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta dan telah melakukan proses pengujian yaitu Uji
Instrument, Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis dan Uji Koefisien Determinasi.

1) Uji Validitas dan Reabilitas

Setelah melakukan Uji validitas output dari SPSS menunjukan bahwa nilai r hitung dari semua item
variable X1, X2 dan Y mempunyai nilai lebih besar dari nilai r tabel dengan 0=0,05, kemudian degree of
freedom (df) n-2 dimana n adalah jumlah sample, jadi df = 61 — 2 = 59 adalah 0,2960. Maka, dari data
semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini, untuk mengukur variabel — variabel yang digunakan
memiliki r hitung yang lebih besar dibanding dengan r tabel. Sehingga, semua indikator yang ada dalam
penelitian ini adalah Valid.

Uji Variable juga dilakukan dalam penelitian ini menunjukan bahwa semua variabel memiliki
cronbach alpha cukup besar yaitu diatas 0,60. Dengan nilai yang didaptakan dari variable (X1) adalah 0.855
> 0.60 variable (X2) Sebesar 0.904 > 0.60 serta variable (Y) sebesar 0.792. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa realibilitas dari variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi kerja dan kinerja karyawan yang
diteliti adalah reliabel.

2) Uji Normalitas

Untuk menentukan normal tidaknya data pada variabel dependen dapat dilakukan dengan
menggunakan kolmogorovsmirnov agar lebih akurat. Jika signifikan kolmogorov-smirnov bernilai < 0,05
maka distribusinya tidak normal, lalu sebaliknya jika nilai signifikasi kolmogorov-smirnov > 0,05 maka
data terdistribusi tersebut normal. Hasil pengujian adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.38234165
Most Extreme Differences | Absolute .087
Positive .087
Negative -.068
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
(Sumber: Olahan data SPSS, 2024)
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai signifikasi kolmogorov-smirnov sebesar
0,200 > 0,05, karena nilai signifikansinya lebih besar maka dapat dikatakan model regresi dalam penelitian
ini terdistribusi secara normal.

3) Uji Multikolinearitas

Untuk Untuk mengetahui apakah variabel independen dalam model regresi berkorelasi, dilakukan
pengujian multikolinearitas. Tidak boleh ada korelasi antara variabel independen dalam model regresi yang
baik. Jika nilai toleransi lebih besar dari (>) 0,1 dan VIF kurang dari (<) 10, data dianggap tidak memiliki
multikolinearitas, menurut diagnosis sederhana untuk kurangnya multikolinearitas pada model regresi.
Tabel di bawah ini menampilkan hasil uji multikolinearitas:

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. ([Tolerance| VIF
(Constant) 26.261 8.561 .005
.067
X1 -.054 .259 -.042 .835 .823 1.215
.210
X2 .362 .230 318 573 127 .823 1.215

a. Dependent Variable: Y
(Sumber: Olahan data SPSS, 2024)

Dari hasil pengujian multikolinearitas, mendapatkan hasil nilai Tolerance sebesar 0,823 lebih besar
dari 0,1. Lalu nilai VIF mendaptkan hasil 1.215 yang mana kuranf dari 10,00. Maka kesimpulannya variable
X1 dan X2 tidak terjadi gejala multikolinearitas.

4) Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menentukan apakah varians residual dalam model
regresi bervariasi dari satu pengamatan ke pengamatan berikutnya. Model regresi tanpa heteroskedastisitas
dianggap berkualitas tinggi. Dengan dasar analisis sebagai berikut, Heteroskedastisitas tidak terjadi dalam
penelitian jika tidak ada pola yang dapat dikenali dan titik-titik tersebar di atas dan di bawah 0 pada sumbu
Y.
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Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
L]

2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Uji Multikolinearitas
(Sumber: Olahan data SPSS, 2024)

Jelas dari Scatterplot di atas bahwa titik-titik tersebut tersebar dan terdispersi secara acak di atas
dan di bawah sumbu Y serta angka 0. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa model regresi ini tidak
mengandung heteroskedastisitas. Akibatnya, pengujian dapat dilakukan menggunakan model regresi.

5 Uji T
Pada dasarnya, uji-t menggambarkan sejauh mana satu variabel independen dapat menjelaskan

variasi dependen, dan digunakan untuk memeriksa signifikansi hubungan antara variabel X dan Y. Berikut
adalah hasil pengujian yang dilakukan dengan SPSS:

Table.3 Uji t (Parsial)

Coefficients?
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error [Beta t Sig. [Tolerance VIF
(Constant) | 26.261 8.561 .067| .005
X1 -.054 .259 -042 .210, 835 .823 .215
X2 .362 .230 318 573 .127 .823 .215

a. Dependent Variable: Y
(Sumber: Olahan data SPSS, 2024)

Hasil uji-t pada tabel koefisien menunjukkan bahwa nilai konstanta adalah 26.261 dengan nilai
signifikan (Sig.) sebesar 0,005, yang berarti signifikan pada taraf 5%. Sementara itu, untuk variabel
independen:

- X1 memiliki koefisien -0,054, t-hitung -0,210, dan nilai Sig. 0,835, yang menunjukkan bahwa X1
tidak berpengaruh signifikan terhadap Y karena p > 0,05.

- X2 memiliki koefisien 0,362, t-hitung 1,573, dan nilai Sig. 0,127, yang berarti X2 juga tidak
signifikan terhadap Y pada taraf 5% karena p > 0,05.
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5) Uji F

Uji statistik F digunakan untuk memastikan apakah variable Pembelajaran Berbasis Digital, Self-
Regulated Learning, terhadap Hasil Belajar semuanya secara bersamaan dipengaruhi oleh variabel
independen dalam model. Tabel di bawah ini menampilkan temuan dari uji statistik F menggunakan SPSS:

Table.4 Uji F (Simultan)

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square Sig.
Regression 33.433 16.717) 1.360 .274°
Residual 331.767 27 12.288
Total 365.200 29

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

(Sumber: Olahan data SPSS, 2024)

Hasil uji F pada tabel ANOVA menunjukkan bahwa nilai F sebesar 1,360 dengan nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,274. Karena nilai Sig. > 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara
keseluruhan, yaitu Media Pembelajaran Berbasis Digital dan Self-Regulated Learning, tidak memiliki
pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Hasil Belajar) dalam model ini. Hal
ini berarti model regresi tidak cukup kuat untuk menjelaskan variasi pada Hasil Belajar yang diakibatkan
oleh variabel-variabel independen tersebut.

6) Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R2 ) digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengolahan data dengan program SPSS 22, memberikan hasil
sebagai berikut:

Table.5 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .3039 .092 .024 3.50538
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

(Sumber: Olahan data SPSS, 2024)

Hasil uji koefisien determinasi (R2 menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,092 atau 9,2%.
Ini berarti bahwa variabel independen, yaitu X1 (Pembelajaran Berbasis Digital) dan X2 (Self-Regulated
Learning), hanya menjelaskan 9,2% dari variabel dependen Y (Hasil Belajar). Sisanya, sebesar 90,8%,
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,024
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menunjukkan bahwa setelah penyesuaian, kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen tetap
rendah.

KESIMPULAN

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa model yang menghubungkan Pembelajaran Berbasis
Digital dan Self-Regulated Learning terhadap Hasil Belajar tidak signifikan. Teori yang mendasari
penelitian ini berakar pada pemikiran Bandura (1997), yang mendefinisikan pembelajaran yang diatur
sendiri sebagai kemampuan individu untuk mengontrol proses pembelajarannya. (Zhang et al., 2023) Ini
termasuk penetapan tujuan, pengaturan strategi, dan pengawasan kemajuan belajar. Namun, dalam
penelitian ini, variabel X1 (Pembelajaran Berbasis Digital) tidak memberikan kontribusi signifikan (p >
0,05), menunjukkan bahwa meskipun teknologi dapat meningkatkan aksesibilitas pembelajaran,
implementasinya tanpa dukungan yang tepat mungkin tidak cukup untuk meningkatkan hasil belajar siswa
secara efektif.

Selain itu, hasil uji t untuk variabel X2 (Self-Regulated Learning) juga menunjukkan bahwa
pengaruhnya terhadap Hasil Belajar tidak signifikan. Pintrich dan Zusho (2007) berpendapat bahwa
keterampilan dalam pengaturan diri sangat berkontribusi terhadap keberhasilan akademik, tetapi dalam
konteks penelitian ini, mungkin ada faktor lain yang lebih dominan yang berperan dalam mempengaruhi
hasil belajar siswa. Misalnya, aspek-aspek seperti dukungan sosial dari guru dan teman, atau kemampuan
siswa dalam menerapkan strategi pembelajaran yang efektif, bisa jadi lebih penting daripada sekadar
pemanfaatan teknologi dan pengaturan diri. (Wolters et al., 2023)

Uji koefisien determinasi (R2) yang menunjukkan nilai 9,2% menegaskan bahwa variabel
independen hanya mampu menjelaskan sebagian kecil dari variasi pada hasil belajar. Hal ini
mengindikasikan bahwa masih ada 90,8% variasi hasil belajar yang dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
kondisi lingkungan belajar, motivasi intrinsik siswa, atau kualitas interaksi antara guru dan siswa. Penelitian
ini menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan variabel tambahan yang mungkin memiliki dampak
signifikan dalam pembelajaran.

Hasil dari uji F yang menunjukkan nilai signifikansi 0,274 juga memperkuat temuan ini, bahwa
secara simultan, kedua variabel independen tidak cukup kuat untuk menjelaskan variabel dependen.
Kesimpulan ini mendorong perlunya penelitian lebih lanjut yang mencakup variabel lain yang mungkin
lebih berpengaruh dalam konteks pendidikan. Secara keseluruhan, meskipun teori mendukung pentingnya
Pembelajaran Berbasis Digital dan Self-Regulated Learning, hasil empiris dalam penelitian ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih komprehensif untuk memahami berbagai faktor yang
berkontribusi terhadap hasil belajar siswa. Untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam pembelajaran,
integrasi teknologi harus disertai dengan pengembangan keterampilan metakognisi dan dukungan yang
tepat dalam proses pembelajaran, menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran efektif.
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